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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan lmerupakan lbagian lintegral ldari lkehidupan lmanusia ldan tidak 

ldapat ldipisahkan ldarinya. lPendidikan lsangat lpenting lbagi lperkembangan suatu 

lmasyarakat lIndonesia, lmenghasilkan lindividu lyang lberpengetahuan lluas dan 

lmeningkatkan lkualitas lsumber ldaya lmanusia. 

Sesuai ldengan lPasal l1 lAyat l(1) lUU lRI lNo. l20 lTahun l2003 ltentang Sistem 

lPendidikan lNasional, lyang lmenyatakan: l"Pendidikan ladalah lusaha sadar ldan 

lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajar ldan lproses pembelajaran lagar lpeserta 

ldidik laktif ldapat lmengembangkan lpotensi ldirinya”. Tujuannya luntuk 

lmeningkatkan lkehidupan lberbangsa ldan lmendorong tumbuhnya lpenduduk 

lIndonesia lyang lbertaqwa ldalam lketaqwaannya lkepada Tuhan lYang lMaha lEsa, 

ljujur lsecara lmoral, lingin ltahu lsecara lintelektual, ldan kompeten lsecara lprofesional. 

lMengajar lbukan lhanya lmetode lyang ldidominasi oleh lguru. lNamun, lsiswa lyang 

lterlibat ldalam lproses lpembelajaran llebih mampu lmembangun lpengetahuannya 

lsecara lsendiri. lPembelajaran ladalah proses linteraksi lguru ldengan lsiswa ldan lmateri 

lpengajaran ldalam llingkungan belajar. lSecara lnasional, lpendidikan 

ldikonseptualisasikan lsebagai lproses lyang melibatkan ltiga lkomponen lutama lsiswa, 

lguru, ldan lmateri lpembelajaran lyang berlangsung ldi ldalam llingkungan lbelajar 

ltertentu. 
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Menurut lMuhammad l(2020) lbahasa ladalah lalat lkomunikasi lsebagai 

makhluk lsosial lbaik lsecara llisan lmaupun ltertulis, lmanusia lmembutuhkan lcara 

untuk lberinteraksi ldengan lorang llain ldalam lmasyarakat lmelalui lbahasa, 

kebudayaan lsuatu lbangsa ldapat ldibentuk ldibina, ldan ldikembangkan, lserta dapat 

lditurunkan lkepada lgenerasi lgenerasi lberikutnya. 

Bahasa lIndonesia ldi lSD lmerupakan lsalah lsatu lmata lpelajaran lyang dapat 

ldigunakan luntuk lmengembangkan laktivitas lsiswa. lBelajar lbahasa lberarti belajar 

lberkomunikasi lPembelajaran lBahasa lindonesia lsendiri lmemiliki ltujuan yang ltidak 

lberbeda ldengan ltujuan lpembelajaran lyang llain, lyakni luntuk memperoleh 

lpengetahuan, lketerampilan, lkreativitas, ldan lsikap. lKeterampilan berbahasa ldalam 

lkurikulum ldi lsekolah lmencakup lempat laspek, lyaitu keterampilan lmenyimak 

l(listening lskills), lketerampilan lberbicara l(speaking skills), lketerampilan lmembaca 

l(reading lskills), lketerampilan lmenulis l(writing skills). 

Media lpembelajaran ladalah lsalah lsatu lalat latau lsarana lyang ldigunakan oleh 

lpendidik, lagar ldalam lpenyampaian lsuatu lmateri lsiswa ldapat llebih lmudah 

memahami lpembelajaran lyang ldiberikan loleh lpendidik. lPenggunaan lmedia 

pembelajaran lsangat lefektif luntuk lsiswa lkarena lmendapatkan lgambaran lsecara 

nyata latau lkonkrek. lPada lmedia lpembelajaran ldapat lberupa lberbagai lmacam 

bentuk, lbaik lbenda lfisik lmaupun ldigital. l 

Puzzle ladalah lpermainan lteka-teki latau lbongkar lpasang lyang menghibur 

ldan ldapat ldinikmati loleh lanak-anak lmaupun lorang ldewasa. lNamun permainan 

lpuzzle lmemiliki lurgensi lyang lbesar ldalam lmengembangkan imajinasi ldan 
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lpemikiran lyang linovatif ldi ldalam ldiri lmanusia. lSebab, lmanusia dipaksa luntuk 

lberkonsentrasi ldan lmenggunakan ldaya lpikirnya lsecara maksimal agar ldapat 

lmenyelesaikannya l(Hidayati, lE. lW., l2018). 

Media lpuzzle ladalah lsuatu lalat lbantu lpembelajaran lyang lterdiri ldari 

potongan-potongan lkata, lhuruf latau lgambar. lMedia lpuzzle lsangat lefektif luntuk 

membantu lsiswa lkelas lI ldalam lmengembangkan lkemampuan lmembaca permulaan. 

lDengan lpenggunan lmedia lpuzzle lyang ltepat ldalam lproses lbelajar membaca lakan 

lmenjadi llebih lmenyenangkan ldan lbermakna. 

Keterampilan lmembaca lsangat lpenting ldalam lkehidupan, lkarena lsetiap 

aspek lkehidupan ltidak lluput ldari lkegiatan lmembaca. lOleh lkarena litu keterampilan 

lmembaca lharus ldikuasai loleh lpara lsiswa ldi lSekolah lDasar karena lketerampilan lini 

lsecara llangsung lberkaitan ldengan lseluruh lproses belajar lsiswa ldi lSekolah lDasar. 

lSiswa lyang ltidak lmampu lmembaca ldengan baik lakan lmengalami lkesulitan ldalam 

lmengikuti lkegiatan lpembelajaran luntuk semua lmata lmengalami lkesulitan ldalam 

lmenangkap ldan lmemahami linformasi yang ldisajikan ldalam lberbagai lbuku 

lpembelajaran, lbuku-buku lbahan penunjang ldan lsumber-sumber lbelajar llainnya, 

lakibat lkesulitan lmembaca tersebut lkemajuan lbelajarnya ljuga llamban ljika 

ldibandingkan ldengan lteman-temannya lyang ltidak lmengalami lkesulitan ldalam 

lmembaca. 

Membaca lpermulaan lberada lditahap lawal lproses lmembaca, lmerupakan 

proses lmenerjemahkan lsimbol ltulis lke ldalam lbunyi, lyaitu lanak lmengenal huruf 

lsebagai llambang lbunyi lmelalui lproses lvisualisasi. lMembaca lpermulaan adalah 
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lkemampuan lsiswa ldalam lmengidentifikasi lbentuk lsimbol-simbol bahasa (huruf), 

lyang lterlihat lsecara lvisual ldengan llafal latau lbunyi lhuruf lmenjadi kesatuan lbunyi 

lsuku lkata, lkata, lsampai lmenjadi lkalimat. lKemampuan membaca lpermulaan ladalah 

lkemampuan lanak ldalam lmengenal lhuruf, membedakan lhuruf, lmembaca lgabungan 

lkata, lrangkaian lhuruf, lmengetahui awalan lhuruf lsetiap lbenda, lmelengkapi lhuruf 

lmenjadi lsebuah lkata lsederhana, membaca lnama lsendiri, lmengenal lhuruf lvokal, 

lmemahami lhubungan lantara bunyi lserta lbentuk, ldan ldapat lmenyusun lkalimat 

lsederhana l(Siti lFutihat., ldkk., 2020:139). 

Pembelajaran lmembaca lpermulaan luntuk lsiswa lkelas lI lsangatlah 

dibutuhkan luntuk lmempersiapan lpada ltahap lmembaca llanjutan. lPembelajaran 

membaca lpermulaan lhendaknya ldilaksanakan ldengan lmetode ldan lmedia lyang 

menyenangkan lbagi lsiswa, lsehingga lsiswa ltidak lmerasa lterbenai ldan ltertekan 

dalam lbelajar lmembaca. lKelancaran ldan lketepatan lanak lmembaca lpada ltahap 

belajar lmembaca ldi lsekolah ldipengaruhi loleh lkeaktifan lsiswa ldan lkreatifitas guru 

lyang lmengajar ldi lkelas lI, lguru ljuga lmemegang lperanan lpenting ldalam 

meningkatkan lketerampilan lmembaca lsiswa, lperanan lpenting ltersebut menyangkut 

lperan lguru lsebagai lfasilitator, lmotivator, lsumber lbelajar, ldan organisator ldalam 

lproses lpembelajaran, lberbicara lmengenai lmateri lyang hendak ldisampaikan, 

ldiperlukan ladanya lmedia luntuk lmenunjang lproses pembelajaran. 

Berdasarkan lhasil lobservasi lyang ldilakukan lpada lawal lbulan lOktober 2024 

lpada lsiswa lkelas lI lUPT lSDN l4 lMakale lSelatan ldiketahui lbahwa kemampuan 

lmembaca lpermulaan lsiswa lmasih lrendah. lDari l18 lsiswa lhanya l8 siswa lyang 
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lmencapai lkriteria lyang ltelah lditetapkan lyaitu l65, ldan l10 lsiswa belum lmencapai 

lkriteria. lRendahnya lkemampuan lmembaca lpermulaan disebabkan lkarena lmasih 

lada lsiswa lyang lmasih lsulit lmembedakan lhuruf-huruf pada labjad lseperti lhuruf lb 

ldan ld, lkemudian lhuruf lp ldan lq, ldan lhanya beberapa lsiswa lyang lsudah lbisa 

lmembaca. lDengan ladanya lmasalah ldalam membedakan lhuruf ltersebut lmaka lakan 

lmembuat lsiswa lsulit ldalam lmembaca. Hal lini ldisebabkan loleh lguru, lkarena 

lmetode lpembelajaran lyang ldigunakan tidak lbervariasi ldan lkesulitan lmembimbing 

lsiswa ldalam lmembaca lkarena waktu lyang lsingkat, lsehingga lsiswa ltidak lada 

lkeinginan ldalam lmembaca khususnya lpada lmembaca lpermulaan. 

Dari lmasalah ltersebut, lmaka lguru lperlu lmengambil ltindakan lyang efektif, 

ltindakan ltersebut lseperti lmenggunakan lmedia lpuzzle. lPuzzle merupakan lmedia 

lpembelajaran lyang lmenggunakan lpotongan-potongan lkata, huruf latau lgambar, 

lkemudian ldisusun lsesuai ldengan lbentuknya. lMedia lpuzzle yaitu lmedia lsederhana 

lyang ldimainkan ldengan lcara lbongkar lpasang, lmelalui media lini lsiswa 

ldiperkenalkan lterlebih ldahulu lbagaimana lcara lpenggunan puzzle ltersebut. lDari 

lpenjelasan ldiatas lpeneliti lmemberikan lsolusi ldengan menggunakan lmedia lpuzzle 

luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca permulaan lsiswa lkarena lmengingat 

lsiswa lkelas lI lmasih ldalam ltahap eksplorasi dan lsenang lbermain, lmedia lpuzzle 

lhuruf ldan lkata ldipilih lsebagai lalat lyang efektif luntuk lmemperkenalkan lkonsep 

lmembaca lsecara lmenyenangkan. lMedia puzzle ldirancang luntuk lmerangsang 

lkemampuan lmembaca lpermulaan lsiswa dengan lcara lyang linteraktif. lMelalui 

lkegiatan lmenyusun lpuzzle lhuruf ldan kata, siswa lsecara lbertahap ldapat lmengenal 
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lbentuk lhuruf, lmembedakan lkata, ldan mulai lmenyusun lkata-kata lsederhana. lMedia 

lpuzzle ldipilih lsebagai lsolusi untuk lmengatasi lpermasalahan ldi lkelas lI, lkarena 

lmedia lpuzzle ldapat ldisebut permainan ledukasi lkarena ltidak lhanya lbermain ltetapi 

ljuga lmengasah lotak ldan melatih lantara lpikiran ldan ltangan. lOleh lkarena litu luntuk 

lmenghadapi permasalahan ltersebut, lguru lmenggunakan lsalah lsatu lstrategi lyaitu 

menggunakan lmedia lpuzzle. 

B. Rumusan lMasalah 

1. Rumusan lmasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah lyang ldiuraikan, lrumusan lmasalah yang 

lditeliti ldalam lpenelitian lini ladalah l“Apakah lpenggunaan lmedia lpuzzle dapat 

lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lpermulaan lpada lsiswa lkelas lI lUPT SDN l4 

lMakale lSelatan?” 

2. Pemecahan lmasalah 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ltersebut ldilakukan lpenelitian lTindakan Kelas 

l(PTK) lyang ldiharapkan ldapat lmembantu lsiswa ldan lguru ldalam meningkatkan 

lkemampuan lmembaca lpermulaan ldengan lmenggunakan lmedia puzzle. lDengan 

lmenggunakan lpenelitian ltindakan lkelas ltersebut, lsesuai ldengan masalah lyang ltelah 

ldiobservasi ldan lpenggunaan lpenelitian ltindakan lkelas sangat lcocok ldigunakan 

ldalam lpemecahan lmasalah luntuk lmeningkatkan kemampuan lmembaca lpermulaan 

lbagi lsiswa lkelas lI. 

Pengembangan lmedia lpuzzle lini ldapat ldigunakan lkarena lmelihat fenomena 

ldi lsekolah ltersebut lpenggunaan lmedia lpembelajaran lmasih lbersifat konvensional, 
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lguru lmasih lberfokus lpada lmedia lbuku lpaket lsaja ldan lprestasi membaca lsiswa 

lkelas lI lmasih lrendah, lpenggunaan lmedia lpembelajaran lpuzzle dapat lmenarik 

lperhatian lsiswa ldalam lpembelajaran. 

C. Tujuan lPenelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah, ltujuan lyang lingin ldicapai ldalam penelitian 

lini ladalah luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lpermulaan dengan 

lmenggunakan lmedia lpuzzle lpada lsiswa lkelas lI lUPT lSDN l4 lMakale Selatan. 

D. Manfaat lPenelitian 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lbagi lsemua 

pihak lyang lterkait, ladapun lmanfaat lyang ldapat lditinjau lsecara lteoritis ldan praktis 

lsebagai lberikut: 

1. Manfaat lteoritis 

a. Memberikan lmanfaat lyang lpositif lbahwa lpentingnya lmenggunakan media 

lpembelajaran lseperti lmedia lpuzzle luntuk lmeningkatkan kemampuan 

lmembaca lpermulaan lpada lsiswa. 

b. Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah lilmu lpengetahuan ldan wawasan 

lmengenai lmedia lpuzzle, lsehingga ldapat lmenjadi lacuan lbagi penelitian 

lberikutnya. 

2. Manfaat lpraktis l 

a. Bagi lguru, lsebagai lbahan lmasukan ldan lpertimbangan luntuk menggunakan 

lmedia lpuzzle ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca permulaan lpada 

lsiswa. 
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b. Bagi lsekolah, ldapat ldijadikan lacuan ldalam lpeningkatan lkualitas 

pembelajaran lkemampuan lmembaca lpermulaan. 

c. Bagi lsiswa, ldengan ladanya lmedia lpuzzle ldapat lmeningkatkan kemampuan 

lmembaca lpermulaan lpada lsiswa lkelas lI lUPT lSDN l4 Makale lSelatan. 

d. Bagi lpeneliti, lsebagai lreferensi ldan lacuan ldalam lmelakukan lpenelitian 

selanjutnya. 

 

 


